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ABSTRAK 

 

 

 

PREFERENSI KUMBANG BERAS (Sitophilus oryzae L.) 

TERHADAP TUJUH VARIETAS JAGUNG 

 

 

Oleh 

 

 

Moch Rifki Andika Rahman 

 

 

Kumbang beras (Sitophilus oryzae) adalah hama primer beras namun mampu 

menyerang komoditas pangan lain seperti jagung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui preferensi kumbang beras terhadap tujuh varietas jagung. Penelitian 

ini dilakukan di Laboratrium Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung pada bulan Maret sampai Agustus 2024. Uji preferensi 

dilakukan dengan metode pilihan bebas (Free Choice Test Method/FCTM). 

Percobaan dilakukan dengan menempatkan 30 g jagung pada setiap perlakuan, 

setelah itu 30 pasang S. oryzae ditempatkan pada bagian tengah sangkar untuk 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap jagung untuk dipilih oleh S. 

oryzae. Preferensi dilakukan selama 7 hari kemudian masing-masing jagung 

diinkubasi selama 1 bulan. Variabel yang diamati adalah preferensi atau jumlah 

imago kumbang beras yang hadir (jantan dan betina), jumlah keturunan pertama, 

median waktu perkembangan, indeks kepekaan, persentase kerusakan dan susut 

bobot jagung. Berdasarkan pada hasil penelitian, preferensi S. oryzae paling tinggi 

pada jagung varietas Kristal Madura dibandingkan dengan enam varietas jagung 

lainnya. Jumlah imago jantan dan betina yang hadir dan imago keturunan pertama 

yang muncul paling banyak pada varietas Kristal Madura. Indeks kepekaan 

Kristal Madura menjadi yang paling tinggi sehingga menjadi varietas paling 

rentan. Persentase susut bobot jagung terbesar pada varietas Kristal Madura dan 

Kretek Madura. 

 

 

Kata kunci: preferensi, Sitophilus oryzae, susut bobot, varietas jagung.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu produk pertanian dengan banyak 

fungsi dan manfaat. Jagung dapat dikonsumsi oleh masyarakat sebagai makanan 

pokok pengganti beras, atau dapat dijadikan sebagai bahan pakan ternak unggas. 

Dalam berbagai budaya, jagung dapat diolah menjadi beragam produk pangan 

seperti tepung, mie, atau bahkan beras jagung. Penggunaan jagung sebagai 

pengganti beras tidak hanya memberikan variasi rasa yang menarik, tetapi juga 

membantu dalam memenuhi kebutuhan pangan yang beragam, serta menjadi 

alternatif yang ekonomis bagi masyarakat yang mengandalkan beras sebagai 

makanan pokok. Dilihat dari segi nutrisinya jagung mengandung senyawa 

karbohidrat, lemak, protein, mineral, air, dan vitamin yang diperlukan dalam 

metabolisme tubuh manusia dan hewan. Jagung juga mempunyai kadar protein 

lebih tinggi (9,5%) dibandingkan dengan beras (7,4%) menjadikan jagung sebagai 

pangan alternatif yang kaya gizi (Sugiyono dkk., 2004).  

 

Kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat terhadap jagung dari tahun ke 

tahun menyebabkan perlunya perhatian lebih dalam mengelola produksi jagung 

dari panen sampai dengan pascapanen. Menurut Badan Pusat Statistik (2019), 

tingkat kebutuhan masyarakat terhadap jagung pipilan yaitu sebesar 22.314.000 

ton pada tahun 2014 dan terus meningkat sampai pada angka 25.969.000 ton pada 

tahun 2018. Upaya peningkatan produksi jagung selain memperhatikan proses 

budidaya, penanganan dalam pascapanen juga perlu diperhatikan untuk dapat 

menjaga mutu dan kualitas jagung. Tahapan pascapanen jagung meliputi 

pemanenan, pengeringan, pemipilan, sortasi, pembersihan, penyimpanan, dan
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pengemasan. Penanganan yang kurang baik dapat mengakibatkan kerusakan dan 

penurunan mutu, serta menarik hama serangga, hewan pengerat, atau 

pertumbuhan jamur. Penyimpanan merupakan tahap terakhir yang krusial dalam 

mempertahankan kualitas jagung. Selama proses penyimpanan, produk pertanian 

dapat mengalami kerusakan yang mengurangi bobotnya (Sembiring dkk., 2014). 

 

Komoditas jagung umumnya disimpan dalam bentuk biji pipilan, sedikit yang 

disimpan dalam bentuk klobot/tebon. Menurut Nina dkk. (2019), kadar air biji 

jagung diantara 11-13 % sehingga sangat rentan terhadap infestasi serangga hama 

gudang. Hal ini sangat beresiko karena dapat menyebabkan kerusakan pada biji 

jagung akibat serangan hama gudang seperti kumbang beras. Hama serangga yang 

menyerang biji-bijian selama penyimpanan atau pascapanen dapat menyebabkan 

kerusakan yang setara dengan kerusakan yang ditimbulkan oleh hama serangga 

pada tanaman selama masa tanam. Serangga dapat merusak biji-bijian secara 

langsung melalui pemakanan dan tidak langsung yaitu kerusakan ataupun 

kontaminasi oleh kotoran, eksuvia atau infestasi sekunder. Kerusakan biji jagung 

dapat menyebabkan penurunan berat biji, nilai gizi, perkecambahan dan nilai 

pasar (Tyagi et al., 2019). 

 

Hama kumbang beras memiliki potensi bahaya yang signifikan pada saat masa 

pengelolaan pascapanen pada komoditas pangan. Kumbang ini dikenal sebagai 

salah satu hama utama pada beras namun mampu menyerang komoditas pangan 

lain akibat sifatnya yang polifag. Menurut Nonci dan Muis (2005), ketika terjadi 

infestasi pada fase pascapanen, kumbang ini dapat mengakibatkan kerugian besar 

dalam hal kualitas dan kuantitas biji-bijian yang disimpan, baik secara langsung 

melalui pemakanan maupun secara tidak langsung melalui kontaminasi dan 

pembusukan biji-bijian. Hama ini mampu merusak dan berkembang dengan baik 

pada komoditas yang masih utuh dan dapat menyelesaikan siklus hidupnya di 

dalam biji sehingga dapat menimbulkan kerusakan yang nyata.  

 

Salah satu cara untuk mengurangi kerugian hasil pertanian akibat serangan hama 

yaitu dengan menerapkan pengendalian hama secara terpadu, yaitu dengan 

menggunakan varietas yang tahan. Penggunaan varietas tahan terhadap serangan 
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hama seperti kumbang beras ini memiliki peran penting dalam strategi 

pengendalian hama yang berkelanjutan. Dengan mengandalkan varietas tahan, 

petani dapat mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia yang berpotensi 

merugikan lingkungan dan kesehatan manusia, serta mengurangi biaya produksi.  

Ketahanan suatu varietas jagung dapat diketahui dengan cara melakukan uji 

preferensi, yaitu dengan menyajikan pakan jagung dengan varietas yang beragam 

dalam satu sangkar uji yang telah diinfestasikan kumbang beras. Indikator 

preferensi yaitu suatu pakan lebih disukai dan tingkat kerusakannya lebih besar 

daripada pakan lain yang disajikan (Rizal dkk., 2019). 

 

Pentingnya menguji preferensi kumbang beras terhadap varietas jagung adalah 

untuk mengetahui varietas jagung yang rentan dan tahan terhadap serangan hama 

tersebut. Saat ini, banyak varietas jagung yang dikembangkan di Indonesia dengan 

potensi hasil yang tinggi, tetapi informasi mengenai ketahanannya terhadap hama 

khususnya S. oryzae masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

preferensi S. oryzae terhadap varietas jagung diperlukan untuk memberikan dasar 

yang tepat dalam pengendalian hama tersebut. Diharapkan melalui penelitian uji 

preferensi dapat diketahui tingkat ketahanan varietas jagung, serta mengurangi 

tingkat kerusakan akibat serangan hama kumbang beras terhadap jagung saat 

masa penyimpanan. Informasi terkait tingkat ketahanan varietas jagung sangat 

berguna bagi petani dan pihak-pihak yang berperan dalam usaha budidaya 

tanaman jagung. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui preferensi kumbang beras pada tujuh varietas jagung, dan 

2. Mengetahui susut bobot tujuh varietas jagung yang terserang kumbang beras. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Serangga merupakan hama gudang utama di daerah tropis yang menyebabkan 

kerusakan dan berkurangnya bobot biji-bijian atau bahan pangan selama proses 
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penyimpanan. Diketahui bahwa serangga dapat menyebabkan kerusakan hingga 

5-10% dari bahan yang disimpan di gudang (Harahap dan Rakhmasdiah, 2016). 

Kerusakan serta penurunan berat biji-bijian atau bahan pangan, disebabkan oleh 

kontaminasi metabolit serangga yang terjadi saat penyimpanan tidak dilakukan 

dengan benar (Haryadi, 2010). 

 

Berkaitan dengan hama pasca panen, Manueke dan Palealu (2015) menerangkan 

bahwa hubungan serangga dan inang merupakan hubungan yang khusus. Dipilih 

tidaknya suatu jenis tanaman atau bahan tanaman oleh serangga ditentukan oleh 

kemampuan serangga menginfestasinya, dan kondisi tanaman atau bahan tanaman 

apakah cocok atau tidak untuk dijadikan makanan, tempat meletakkan telur 

ataupun sebagai tempat berlindung. Kondisi tanaman atau bahan tanaman meliputi 

keadaan fisik (morfologi) dan fisiologi yang dapat menyebabkan serangga tertarik 

atau menjauhinya. 

 

Kondisi keadaan fisik tanaman atau bahan tanaman yang menjadi faktor 

preferensi suatu serangga hama tertarik atau menjauh seperti adanya rambut pada 

permukaan, kekerasan jaringan, bentuk dan warna tanaman atau bagian tanaman. 

Kondisi fisiologi tanaman atau bahan tanaman meliputi kualitas gizi sebagai 

makanan serangga dan kandungan berbagai bahan kimia, atau dikenal dengan 

senyawa-senyawa sekunder berupa substansi kimia dalam tanaman atau bahan 

tanaman, serta bau yang dihasilkan tanaman atau bahan tanaman yang bersifat 

menarik atau menolak kehadiran serangga pada tanaman atau bahan tanaman 

tersebut. Organisme memiliki perkembangan yang optimal jika kondisi fisiologis 

tanaman atau bahan tanaman ideal untuk perkembangan organisme tersebut 

(Manueke dan Palealu, 2015). 

 

Kandungan bahan kimia yang mempengaruhi kondisi fisik jagung dan 

menyebabkan terjadinya preferensi adalah asam hydroxycinamic (fenolik). Pada 

penelitian Classen et al. (1990), menunjukkan bahwa asam fenolik memainkan 

peran penting dalam ketahanan mekanis biji jagung terhadap S. zeamais. 

Kekerasan biji berkorelasi dengan kandungan senyawa fenol karena asam-asam 

fenol diesterifikasi ke bentuk karbohidrat, feruloyldan p-coummaroyl 
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arabinoxylaus, yang menghasilkan hubungan silang secara mekanik pada dinding 

sel, sehingga dimer-dimer ini menyebabkan jaringan mengeras dan membatasi 

kemampuan biodegradasi dinding sel oleh serangga. 

 

Kumbang beras merupakan hama primer pada beras, tetapi dapat ditemui dibahan 

pangan lainnya seperti jagung, kedelai, sorgum dan kacang tanah akibat sifatnya 

yang polifag dan kosmopolit (Antika dkk., 2014). Pada penelitian Manueke dan 

Palealu (2015), S. oryzae dapat ditemukan paling banyak pada beras dan jagung 

pipilan. Kelimpahan populasi hama ini berkolerasi dengan kerusakan dan susut 

bobot beras dan jagung pipilan, dimana kerusakan dan susut bobot beras dan 

jagung berbanding lurus dengan padat populasi S. oryzae, yaitu makin tinggi 

padat populasi S. oryzae makin besar kerusakan dan susut bobot yang 

ditimbulkannya pada beras dan jagung pipilan. 

 

Upaya untuk mengurangi tingkat kerusakan dan susut bobot yang diakibatkan 

oleh serangan hama S. oryzae pada produk jagung pascapanen dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan varietas tahan. Amelia (2017), dalam penelitiannya tentang 

preferensi S. zeamais terhadap enam varietas jagung, menyatakan bahwa imago S. 

zeamais yang hadir dan jumlah telur yang diletakkan lebih rendah dan mortalitas 

imago lebih tinggi pada jagung varietas tahan. Hal tersebut menunjukkan 

serangan S. zeamais pada varietas tahan lebih rendah dibanding dengan varietas 

lain sehingga dapat mengurangi kerusakan. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Preferensi kumbang beras dipengaruhi oleh varietas jagung, dan 

2. Susut bobot jagung akibat serangan kumbang beras berbeda pada beberapa 

varietas jagung.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Hama Pasca Panen 

 

Pascapanen adalah semua kegiatan yang dilakukan terhadap suatu komoditas 

sejak dipanen sampai penggunaan akhir (konsumsi atau maksud lain). Pada setiap 

proses pascapanen rentan terjadi susut pada komoditas tersebut dengan besaran 

yang beragam. Susut paling besar akibat organisme perusak ialah pada tahap 

penyimpanan. Kerusakan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah 

satunya hama dan patogen pascapanen (Rasminah, 2010). 

 

Hama pascapanen merupakan binatang yang aktivitasnya dapat menurunkan 

kualitas dan kuantitas bahan pangan yang disimpan. Hama pascapanen dapat 

menyebabkan kerusakan mencapai 5–10% dari bahan yang disimpan di gudang 

(Harahap dan Rakhmasdiah, 2016). Kerugian akibat serangan hama pascapanen 

dari golongan serangga dapat mencapai 5–50% (Sjam, 2014). Kerusakan dan 

berkurangnya bobot biji-bijian atau bahan pangan ini diakibatkan oleh 

kontaminasi dari metabolit serangga apabila pada saat penyimpanan tidak 

dilakukan dengan cara yang benar (Haryadi, 2010). 

 

Hama pascapanen atau hama gudang dapat dikelompokkan berdasarkan derajat 

kerusakannya sebagai hama primer, hama sekunder, dan hama tersier. Serangga 

yang dapat menyerang langsung biji-bijian utuh karena mampu memecah kulit biji 

yang keras masuk ke dalam golongan hama primer. Telurnya diletakkan di dalam 

biji dan larva yang tumbuh di dalam biji menggerek biji dari dalam. Contoh hama 

primer adalah Rice weevil (Sitophilus oryzae L.) dan Lesser Grain Borer 

(Rhyzopertha dominica F.). Serangga yang termasuk kelompok hama sekunder
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adalah serangga yang menyerang biji-bijian yang telah rusak atau kulit kerasnya 

sudah retak. Biji-bijian yang utuh dan sehat tidak dirusaknya. Contohnya adalah 

Rusty Grain Beetle (Cryptolestes ferrugineus F.). Kelompok hama tersier adalah 

serangga yang menyerang biji-bijian yang pecah, tepung, dan bubuk. Contoh dari 

kelompok hama tersier adalah Long Headed Flour Beetle (Latheticus oryzae W.) 

dan Confused Flour Beetle (Tribolium confusum) (Winarno, 2006). 

 

2.2 Kumbang Beras 

 

Kumbang beras memiliki klasifikasi sebagai berikut (Mochamad dkk., 2009) : 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Arthropoda  

Kelas   : Insekta  

Ordo   : Coleoptera  

Famili   : Curculionidae  

Genus   : Sitophilus  

Spesies  : Sitophilus oryzae Linnaeus. 

 

2.2.1 Morfologi  

 

Kumbang beras merupakan hama utama pada komoditas pascapanen biji-bijian 

yang menjadi bahan pangan, antara lain: beras, gaplek, sorgum, gandum, dan lain-

lain (Antika dkk., 2014). Imago muda memiliki warna coklat merah, sementara 

yang lebih tua berwarna hitam. Pada kedua sayap depannya terdapat empat bintik 

kuning kemerah-merahan seperti pada Gambar 1 (Hong et al., 2018). Kumbang 

ini memiliki moncong yang panjang dengan warna cokelat kehitaman, kadang-

kadang dengan empat bercak kemerahan pada elytranya. Umur hidup kumbang ini 

dapat mencapai usia 5 bulan (Surtikanti, 2004). 
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Gambar 1. Imago S. oryzae L. (Hong et al., 2018). 

S. oryzae memiliki rostrum atau moncong yang khas dan antena yang berbentuk 

menyiku. Rostrum atau moncong tersebut digunakan khusus untuk menembus 

butiran beras, jagung, atau biji-bijian lain yang keras. Menurut Wagiman (2016), 

pada bagian elitra biasanya terdapat empat spot oval berwarna coklat kemerahan 

atau coklat jingga. Perbedaan antara imago jantan dan betina dapat dilihat seperti 

yang tergambar pada Gambar 2. Rostrum (moncong) betina cenderung lebih 

panjang dan besar, sementara pada imago jantan lebih pendek dan ramping. Ujung 

abdomen pada imago jantan biasanya melengkung meruncing, sedangkan pada 

imago betina ujung abdomennya tidak melengkung, agak membesar, dan tumpul. 

Imago betina juga umumnya memiliki ukuran tubuh yang lebih besar daripada 

imago jantan (Manueke dkk., 2015). 

 

 
Gambar 2. S. oryzae: (a) imago betina, (b) imago jantan (Davis, 2018). 

 

2.2.2 Siklus Hidup 

 

Reproduksi S. oryzae dimulai dengan perkawinan antara serangga jantan dan 

betina, biasanya terjadi pada malam hari. Aktivitas perkawinan ini cenderung 

lebih lama dibandingkan dengan serangga pascapanen lainnya. Siklus hidupnya 

b a 
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melalui empat tahap metamorfosis lengkap (holometabola), yaitu telur, larva, 

pupa, dan imago. Imago betina mampu menghasilkan lebih dari 150 telur dengan 

meletakkannya satu per-satu di dalam lubang. Setelah itu, lubang tersebut ditutup 

dengan tepung sisa makanan yang direkatkan dengan zat gelatin yang dikeluarkan 

oleh imago betina (Manueke dkk., 2015). 

 

Telur kumbang beras memiliki bentuk oval dengan warna kuning dan permukaan 

yang lembut dan licin. Ujung telur agak bulat dengan ukuran sekitar 0,7 mm x 0,3 

mm. Dalam satu minggu, seekor kumbang beras dapat bertelur sebanyak 25 butir. 

Rata-rata, satu kumbang beras dapat bertelur sebanyak 4 butir per hari (Surtikanti, 

2004). Stadium telur S. oryzae berlangsung sekitar 6-7 hari. Setelah itu, larva 

keluar dari telur dan segera mulai menggerek biji-bijian. Stadium larva berada 

dalam biji kemudian melanjutkan serangannya di dalam biji tersebut. Tahap larva 

berlangsung selama 7-10 hari. Pupa juga tetap berada di dalam biji dan tahap pupa 

berlangsung selama 7-12 hari. Setelah keluar dari pupa, imago tetap berada di 

dalam lubang atau biji selama sekitar lima hari (Manueke dkk., 2015). Serangga 

ini umumnya melimpah di negara-negara dengan iklim hangat. Pada saat cuaca 

panas, tahap telur, larva, dan pupa dapat diselesaikan hanya dalam 26 hari. 

Namun, periode ini dapat menjadi jauh lebih lama selama cuaca dingin atau pada 

musim dingin (Federal Grain Inspection Service, 2016). 

 

2.2.3 Kerusakan Jagung  

 

Kerusakan yang terjadi akibat serangan S. oryzae pada bahan simpan dapat berupa 

kerusakan kuantitatif dan kualitatif. Kerusakan yang disebabkan hama ini juga 

menyebabkan biji rentan terhadap serangan hama pascapanen lainnya dan juga 

penyakit. Kerusakan kuantitatif seperti susut bobot bahan. Kerusakan kualitatif 

seperti perubahan warna, kontaminasi kotoran, bau tidak enak dan penurunan 

kandungan gizi (Antika dkk., 2014). 

 

Kerusakan pada biji jagung akibat serangan hama ini dimulai dengan adanya 

lubang gerekan pada biji, yang kemudian menyebabkan biji tersebut pecah dan 

hancur seiring berjalannya waktu (Gambar 3). Kerusakan ini disebabkan oleh 
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aktivitas makan dari larva dan serangga dewasa (imago) dari Sitophilus sp. Larva 

serangga ini tunbuh dan berkembang di dalam biji jagung hingga mencapai tahap 

imago. Imago yang baru muncul akan membuat lubang keluar dengan cara 

menggerek biji dari bagian dalamnya, yang akhirnya membentuk lubang yang 

lebih besar (Nonci dan Muis, 2015). 

 

 
Gambar 3.  Kerusakan biji jagung akibat serangan Sitophilus zeamais (Laili dan 

Suharto, 2019). 

 

2.3 Jagung 

 

Jagung memiliki klasifikasi sebagai berikut (United State Departement of 

Agriculture, 2024): 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Kelas   : Monocotyledone 

Ordo   : Cyperales 

Famili   : Poaceae 

Genus   : Zea 

Spesies  : Zea mays Linnaeus. 

 

2.3.1 Morfologi 

 

Tanaman jagung merupakan rumput-rumputan dan berbiji tunggal (monokotil). 

Jagung merupakan tanaman rumput kuat, sedikit berumpun dengan batang kasar 

dan tingginya berkisar 0,6-3m. Tanaman jagung termasuk jenis tumbuhan 

musiman dengan umur ± 3 bulan (Riwandi et al., 2014). Jagung memiliki akar 

serabut yang terdiri dari tiga tipe akar, yaitu akar seminal, akar udara, dan akar 
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yang keluar dari dua atau lebih buku terbawah dekat permukaan tanah. 

Perkembangan akar pada tanaman jagung tergantung pada varietas, kesuburan 

tanah, dan keadaan air tanah. Batang pada tanaman jagung beruas-ruas dengan 

jumlah ruas bervariasi antara 10-40 ruas. Ruas bagian batang atas berbentuk 

silindris dan ruas-ruas batang bagian bawah berbentuk bulat agak pipih. Tunas 

batang yang telah berkembang menghasilkan tajuk bunga betina (Damanik dkk., 

2009). 

 

Bunga tanaman jagung termasuk monoecios, yaitu bunga jantan dan betina 

terdapat pada satu tanaman. Bungan jantan terletak di ujung batang yang 

berbentuk malai dan bunga betina terletak di pertengahan batang, berbentuk 

tongkol. Jumlah baris biji dalam tongkol sebanyak 10-14, setiap tongkol terdiri 

dari 200-400 butir. Tanaman jagung adalah protandri, dimana pada sebagian besar 

varietas, bunga jantannya muncul (anthesis) 1-3 hari sebelum rambut bunga 

betina muncul (silking). Semakin besar interval antara keluarnya bunga jantan dan 

betina, maka semakin kecil sinkronisasi pembungaan dan penyerbukan terhambat 

sehingga hasil berkurang (Subekti et al., 2007). 

 

Biji jagung terdiri atas tiga bagian utama, perikarp, endosperm, dan embrio 

(lembaga) (Gambar 4). Perikarp adalah lapisan luar yang tipis dan berfungsi untuk 

melindungi embrio dari organisme pengganggu dan kehilangan air. Endosperm 

berperan sebagai cadangan makanan. Embrio (lembaga) sebagai miniatur tanaman 

yang terdiri dari plamule, akar radikal, scutelum, dan koleoptil (Subekti et al., 

2007). 

 

 

Gambar 4. Struktur biji jagung (Suarni dan Widowati, 2007). 
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2.4 Varietas Jagung 

 

Varietas jagung adalah individu tanaman jagung yang memiliki karakteristik 

genetik tertentu, yang membedakan mereka dari varietas jagung lainnya. 

Karakteristik ini dapat mencakup sifat-sifat seperti ukuran, bentuk, warna, 

produktivitas, ketahanan terhadap penyakit, dan adaptasi terhadap lingkungan 

tumbuh yang berbeda (Purwono dan Purnamawati, 2007). Menurut 

Mangoendidjojo (2003), varietas jagung adalah individu tanaman yang memiliki 

sifat yang dapat dipertahanakan setelah melewati berbagai proses pengujian 

keturunan. Varietas jagung dikembangkan melalui pemuliaan tanaman untuk 

memenuhi kebutuhan dan preferensi petani serta untuk meningkatkan hasil dan 

kualitas jagung. Varietas jagung dapat digolongkan menjadi varietas hibrida dan 

bersari bebas atau lokal. 

 

2.4.1 Varietas Bisi-18 

 

Jagung Hibrida Bisi-18 adalah hasil silangan tunggal (single cross) yang cocok 

untuk ditanam mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi, bahkan hingga 

ketinggian 1.000 m di atas permukaan laut. Biji jagungnya memiliki keunggulan 

karena terisi penuh sampai ujung. Tingkat pengisian pucuk tongkolnya (tip filling) 

bisa mencapai 97%, dan bijinya memiliki bentuk semi mutiara dengan warna 

oranye kekuningan yang mengkilap. Setiap tongkolnya memiliki 14-16 baris biji 

dan termasuk dalam kategori tongkol yang besar. Potensi hasil panennya 

mencapai 12 ton per hektar untuk biji kering, dengan rata-rata sekitar 9,1 ton per 

hektar. Jagung Hibrida Bisi-18 dapat dipanen saat mencapai kematangan 

fisiologis, yaitu sekitar 100 hari setelah tanam di dataran rendah, dan sekitar 125 

hari setelah tanam di dataran tinggi (Yartiwi dkk., 2019).  

 

2.4.2 Varietas NK-212 

 

Varietas jagung NK 212 adalah jagung hasil persilangan antara hibrida silang 

tunggal NP5150 (NP5120 x NP5139) sebagai tetua betina dengan galur murni 

NP5088 sebagai tetua jantan (NP5150 x NP5088) dan silangan tiga jalur (three 
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cross way). Berdasarkan penelitian Rianur (2020), varietas ini memiliki 

kandungan protein sebesar 9,1%, lemak 4,4%, glukosa 1,9%, serat 9,5%, dan 

karbohidrat 73,4%. Varietas ini juga mempunyai pertumbuhan awal sangat 

bagus, warna oranye, dan tongkol berisi penuh. Umur panen jagung varietas ini 

relatif cepat di dataran rendah dan potensi hasil mencapai 12,5 ton/ha pipilan 

kering (Dinas Pertanian dan Pangan, 2024). 

 

2.4.3 Varietas Sakti-69 

 

Benih jagung hibrida (JAB69-01) Sakti ini merupakan produk inovasi yang 

dikembangkan oleh PT Enam Sembilan Benih. Keunggulan dari produk ini yaitu 

tahan bulai, tongkol besar, bulir besar, batang tidak mudah patah dan cara 

perawatannya pun relatif mudah. Biji jagung ini memiliki bentuk lonjong dengan 

ukuran besar dan warna oranye tua yang mengkilap. Jagung ini memiliki potensi 

untuk menghasilkan 8 ton jagung perhektare. Selain itu, penggunaan bibit jagung 

Sakti 69 juga lebih hemat, karena hanya memerlukan bibit sebanyak 18 kg per 

hektare, sementara bibit jenis lain sebanyak 20 kg lebih dalam satu musim tanam. 

(Pemerintah Kabupaten Tanah Laut, 2022). 

 

2.4.4 Varietas Pioner-27 

 

Pioner 27 adalah hasil gabungan teknologi antara benih jagung hibrida yang telah 

terbukti memberikan hasil tinggi, yang diperlakukan dengan perlakuan benih 

LumiGEN. Benih jagung hibrida Pioner 27 memiliki keunggulan yaitu hasil 

panen yang sangat tinggi, dengan batang, buah dan biji besar, serta sistem 

perakaran yang kokoh. Biji jagung ini memiliki bentuk bulat dengan warna oranye 

kekuningan. Potensi hasil panen varietas ini mencapai 11 ton per hektar pipilan 

panen kering, Pioner 27 juga tetap dapat menghasilkan dengan baik di kondisi 

cuaca yang ekstrim dan lahan yang relatif kurang subur. Selain itu, varietas Pioner 

27 ini memiliki kandungan protein sebesar 9,2%, lemak 3,7%, glukosa 1,9%, serat 

2,5%, dan karbohidrat 74,5% (Yovita, 2022). 
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2.4.5 Varietas R7 

 

Jagung hibrida varietas R7, atau yang biasa dikenal sebagai jagung 'Raja' 

merupakan varietas baru yang berasal dari Semarang, Jawa Tengah. Varian ini 

muncul pada tahun 2023 dan terkenal karena ketangguhannya terhadap serangan 

penyakit bulai atau penyakit "Putih" pada jagung, ketahanan terhadap busuk 

batang, hama, dan dari serangan karat daun. Selain itu, varietas ini memiliki 

perakaran dan batang yang kuat, yang teruji tahan terhadap angin kencang, serta 

memberikan produktivitas yang cukup tinggi dibandingkan dengan varietas 

jagung hibrida lainnya. Biji jagung ini memiliki bentuk lonjong dengan ukuran 

besar dan warna oranye tua dan kuning pada ujung atas biji (Wiyanto, 2023). 

 

2.4.6 Varietas Kretek Madura 

 

Jagung Kretek Madura merupakan varietas jagung lokal yang berasal dari 

Madura. Jagung Kretek Madura memiliki tongkol dan biji yang lebih kecil 

dibandingkan dengan jagung jenis hibrida. Biji jagung kretek berwarna kuning 

cerah, berbentuk bulat lonjong dan panjang tongkol sekitar 10 cm. Tinggi 

tanaman jagung kretek relatif pendek yaitu 121 cm. Jagung ini biasa dimanfaatkan 

sebagai pakan untuk tambahan protein hewan ternak (Amzeri, 2009).  

 

2.4.7 Varietas Kristal Madura 

 

Jagung Kristal Madura adalah jagung lokal yang di budidayakan untuk kebutuhan 

pakan unggas seperti ayam, merpati, kenari dan lain-lain. Biji jagung ini memiliki 

bentuk semi mutiara dengan ukuran yang kecil dan warna oranye tua mengkilap. 

Kelebihan dari varietas jagung lokal ini yaitu ukuran bulir jagung lebih kecil 

dibanding varietas hibrida, sehingga cocok untuk keperluan pakan burung (Sukma 

dan Suprapti, 2019). Selain itu, varietas jagung ini umum digunakan sebagai 

pakan hewan karena memiliki kandungan protein sebesar 10,3%, lemak 5%, serat 

9,5%, dan karbohidrat 70,3%, komposisi protein yang lebih tinggi daripada 

varietas lain menyebabkan jagung ini cocok dijadikan sebagai pakan (Suarni dan 

Yasin, 2011).  



15 

 

2.5 Mekanisme Ketahanan Varietas 

 

Ketahanan/resistensi tanaman terhadap hama/penyakit adalah sekelompok faktor 

yang pada hakekatnya telah terkandung dalam tanaman dan diperoleh secara 

alamiah, sifatnya berupa menolak, mencegah atau mentolerir serangan hama dan 

penyakit. Faktor yang mengendalikan sifat resistensi sampai saat ini belum 

diketahui dengan pasti, tetapi diduga adalah faktor fisis, kimiawi, anatomis, 

fisiologis dan genetis (Sodiq, 2009). Menurut Sopialena dan Sofian (2023), untuk 

melihat ketahanan suatu jenis tanaman, tanaman perlu dibandingkan dengan sifat 

tanaman yang tidak tahan atau yang peka. Tanaman yang tahan adalah tanaman 

yang menderita kerusakan yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan tanaman 

lain, dalam keadaan tingkat populasi hama yang sama dan keadaan lingkungan 

yang sama. 

 

2.5.1 Ketahanan Genetik 

 

Faktor yang menentukan ketahanan tanaman inang terhadap serangga termasuk 

adanya pembatas dari stuktur tanaman, allelokimia, dan nutrisi yang tidak 

seimbang. Kualitas ketahanan adalah sifat yang diwariskan yang bekerja 

cenderung memberikan ketidak cocokan tanaman untuk digunakan serangga. 

Mekanisme ketahanan disebabkan adanya non-preferensi, antibiosis, dan toleransi 

(Painter, 1951). 

 

2.5.2 Non Preferensi 

 

Preferensi/non preferensi adalah disukai atau tidak disukainya suatu tanaman atau 

hasil tanaman oleh serangga sebagai tempat bertelur, berlindung, makanannya, 

ataupun kombinasi dari ketiganya. Preferensi serangga terhadap suatu tanaman 

inang dapat disebabkan oleh adanya rangsangan fisis (mekanis) maupun kimiawi 

yang ada pada tanaman tersebut. Rangsangan fisis (mekanis) tersebut berasal dari 

struktur fisis maupun sifat permukaan tanaman. Struktur dan sifat fisis permukaan 

tanaman meliputi antara lain, tebalnya kulit, panjang dan lebatnya bulu-bulu pada 

permukaan daun, besarnya stomata dan tebalnya lapisan kutikula (Sodiq, 2009). 
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2.5.3 Antibiosis 

 

Antibiosis adalah semua pengaruh fisiologi pada serangga yang merugikan, akibat 

dari kegiatan serangga memakan dan mencerna jaringan atau cairan tanaman 

tertentu. Penyimpangan fisiologi tersebut bersifat sementara atau tetap, mulai dari 

penyimpangan ringan sampai penyimpangan terberat yaitu terjadinya kematian 

serangga. Varietas tanaman dengan tipe ketahanan antibiosis mempunyai 

kemampuan menghasilkan zat kimia tertentu yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan hama atau patogen (Sopialena dan Sofian, 2023). 

Sodiq (2009), menambahkan jika Jika serangga makan tanaman yang bersifat 

antibiosis dapat mengakibatkan pertumbuhan abnormal, matinya stadium larva 

dan nimfa, pertumbuhan yang lambat, penurunan jumlah telur dan imago yang 

dihasilkan. 

 

2.5.4 Toleransi 

 

Toleransi merupakan sifat yang dimiliki oleh tanaman yang mampu 

menyembuhkan diri dari kerusakan serangan hama, meskipun jumlah hama yang 

menyerang berjumlah sama dengan yang menyerang pada tanaman peka. 

Indikator tanaman memiliki mekanisme toleransi yaitu apabila tanaman 

mendukung jumlah populasi yang relatif banyak, tetapi tanaman tetap tumbuh 

baik. Sebaliknya, jika tanaman tidak mampu mendukung populasi yang sangat 

banyak dan ditandai dengan matinya tanaman tersebut, menunjukkan tidak adanya 

mekanisme toleransi (Sodiq, 2009). Mekanisme resistensi toleran terjadi karena 

adanya kemampuan tanaman untuk sembuh dari luka akibat serangan hama atau 

mampu tumbuh lebih cepat sehingga serangan hama kurang mempengaruhi hasil, 

dibandingkan dengan tanaman lain yang lebih peka.



 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Agustus 2024 di Laboratorium 

Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan ialah serangga uji Sitophilus oryzae, beras putih untuk 

biakan, jagung varietas Bisi-18, NK-212, Sakti-69, Pioner-27, R7, Kretek Madura, 

dan Kristal Madura. Alat yang digunakan ialah Alumunium foil, moisture tester, 

saringan, cawan petri, oven, mikroskop stereo, kuas, pinset, sprayer, stoples 

perbanyakan ukuran 2 liter, stoples uji preferensi (sangkar preferensi), stoples 

ukuran 350 ml, timbangan analitik, lup, kain, dan karet. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan uji preferensi dengan metode pilihan bebas atau 

Free Choice Test Method (FCTM) selama tujuh hari untuk melihat kehadiran 

imago pada setiap varietas jagung. Selanjutnya, jagung diinkubasi selama 30 hari 

untuk melihat susut bobot, tingkat kerusakan, imago keturunan pertama (F1) yang 

muncul, median waktu perkembangan, dan indeks kepekaan jagung terhadap 

serangan S. oryzae. Rancangan yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan tujuh perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu 

jagung varietas Bisi-18 (BS18), NK-212 (NK212), Sakti-69 (S69), R7 (R7), 

Pioner-27 (P27), Kretek Madura (KM1), dan Kristal Madura (KM2).
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Alat dan Bahan 

 

Beras yang digunakan untuk perbanyakan S. oryzae ialah beras putih, lalu untuk 

uji preferensi digunakan jagung varietas Bisi-18, NK-212, Sakti-69, Pioner-27, 

R7, Kretek Madura, dan Kristal Madura. Setiap varietas jagung dibersihkan dari 

kotoran maupun benda asing. Setelah itu jagung disterilisasi kering menggunakan 

oven dengan suhu 75°C selama setengah jam. Setelah dilakukan pengovenan 

kemudian jagung didiamkan beberapa menit, kemudian jagung diukur kadar air 

menggunakan moisture tester. 

 

3.4.2 Pembiakan Serangga 

 

Sebanyak 100 imago S. oryzae diinfestasi ke dalam 500 g beras putih. Imago-

imago tersebut dibiakan pada stoples yang ditutup oleh kain dan diikat karet 

selama 7 hari dengan harapan imago-imago tersebut telah melakukan oviposisi. 

Setelah itu imago tersebut dikeluarkan dari dalam stoples dan media beras 

diinkubasi sampai muncul imago baru hingga didapatkan jumlah imago sesuai 

kebutuhan yang berumur 7-14 hari. 

 

3.4.3 Pengaturan Kadar Air Jagung 

 

Kadar air jagung diukur menggunakan moisture tester sebanyak tiga kali ulangan. 

Kadar air yang digunakan yaitu 14%. Apabila kadar air lebih maka diturunkan 

dengan cara di oven, sedangkan apabila kurang dari 14% maka ditambahkan 

aquades dengan cara disemprot menggunakan sprayer dengan kadar air yang 

diatur dengan persamaan berikut (Heinrichs et al., 1985): 

WN = ((%DM - % PM) / (100-%DM)) x WR 

Keterangan :  

WN : Penambahan aquades (mL)  

DM : Kadar air yang diinginkan (%)  

PM : Kadar air sekarang (%)  

WR : Berat pakan (g) 



19 

 

Pengaturan kadar air dilakukan dengan jagung dibagi menjadi dua bagian dan 

diletakkan distoples. Bagian pertama disemprot menggunakan aquades yang telah 

disiapkan kemudian dikocok hingga rata lalu ditambahkan bagian jagung lainnya, 

dikocok hingga rata kembali dan disimpan pada suhu ruang selama seminggu. 

 

3.4.4 Uji Preferensi Kumbang Beras 

 

Uji preferensi dilakukan dengan menggunakan stoples bundar yang dibagi 

menjadi tujuh ruangan dan satu ruang ditengahnya (sangkar preferensi). Tujuh 

ruang kosong tersebut diisi oleh masing-masing jagung perlakuan sebanyak 30g 

dan ruang kosong ditengahnya digunakan untuk infestasi 30 pasang imago. 

Stoples tersebut ditutup kain dan diikat karet dan ditunggu selama 7 hari. Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali ulangan pada sangkar yang berbeda. Berikut 

gambar sangkar preferensi tampak atas dan samping (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Sangkar preferensi: (a) tampak atas, dan (b) tampak samping. 

 

3.5 Pengamatan 

 

3.5.1 Preferensi Kumbang Beras Pada Jagung 

 

Setelah 7 hari infestasi, dihitung imago S. oryzae yang hadir pada setiap perlakuan 

baik yang hidup ataupun mati. Keberadaan antara betina dan jantan juga dihitung. 

Jika ditemukan imago yang berada ditengah sangkar preferensi maka dilihat 

kecenderungan dekat dengan perlakuan yang mana. Imago-imago yang telah 

diamati kemudian dipisahkan dari jagung-jagung tersebut. 

14 cm 

6 cm 

a b 
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3.5.2 Jumlah Imago Keturunan Pertama  

 

Pengamatan imago baru Sitophilus oryzae dilakukan dengan cara masing-masing 

jagung pada sangkar preferensi dipindahkan ke dalam stoples ukuran 350 mL. 

Selama 30 hari jagung tersebut diamati setiap harinya untuk menghitung jumlah 

imago yang muncul pada setiap perlakuan di semua ulangan. Imago yang telah 

dihitung kemudian dipisakankan dari stoples agar tidak terjadi perkembangbiakan. 

 

3.5.3 Median Waktu Perkembangan 

 

Median waktu perkembangan adalah lamanya waktu yang diperlukan hingga 

munculnya 50% populasi keseluruhan imago yang dihasilkan. Pengamatan 

median waktu perkembangan dilakukan pada masa inkubasi setelah infestasi. 

Selama 30 hari masa inkubasi, imago S. oryzae keturunan pertama yang muncul 

dihitung dan dipisahkan dari stoples untuk mencegah adanya oviposisi kembali. 

 

3.5.4 Indeks Kepekaan 

 

Indeks kepekaan digunakan untuk mengetahui kesesuaian serangga dengan media 

pakan. Semakin besar nilai indeks kepekaan, maka pakan tersebut semakin 

peka/rentan terhadap serangan S. oryzae (Antika dkk., 2014). Indeks kepekaan 

dihitung dengan menggunakan metode Dobie dan Kilminster (1977, dalam Astuti 

et al., 2013) dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝐼 =
𝐿𝑜𝑔𝑒𝐹

𝐷
𝑥100 

Keterangan: 

SI : Indeks kepekaan jagung 

F  : Jumlah imago keturunan pertama (F1) yang dihasilkan dari sejumlah  

  telur yang diletakkan oleh 30 pasang imago S. oryzae yang diinfestasikan   

  selama tujuh hari. 

D  : Median waktu perkembangan yang diestimasikan sebagai waktu (hari)  

  setelah masa infestasi sampai terbentuknya 50% imago keturunan 

  pertama (F1). 
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Indeks kepekaan diklasifikasikan dalam empat kategori kepekaan (Tabel 1). 

Tabel 1. Kategori indeks kepekaan (Dobie, 1974 dalam Astuti et al., 2013). 

Nilai Indeks Kepekaan (SI) Kategori 

0 – 3,9 Sangat Tahan 

4 – 7,9 Tahan 

8 – 10,9 Rentan 

>11 Sangat Rentan 

 

3.5.5 Tingkat Kerusakan Jagung 

 

Setelah 30 hari pengamatan, jumlah biji jagung yang rusak dan berlubang akibat 

serangan S. oryzae pada setiap perlakuan dihitung dan dijumlahkan, kemudian 

dibuat persentase kerusakan jagung pada masing-masing varietas. Persentase 

kerusakan biji jagung dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐾𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑗𝑖 𝑗𝑎𝑔𝑢𝑛𝑔 =
𝑏𝑖𝑗𝑖 𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘

𝑏𝑖𝑗𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100%  

 

3.5.6 Susut Bobot Jagung 

 

Berat akhir masing-masing varietas jagung ditimbang menggunakan timbangan 

analitik yang dilakukan di akhir penelitian yaitu 30 hari setelah infestasi serangga 

amatan. Jagung terlebih dahulu diayak untuk menghilangkan bekas kotoran S. 

oryzae yang menempel pada lapisan jagung. Berat awal masing-masing jagung 

yaitu 30g. Persentase susut bobot jagung dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝑆𝑢𝑠𝑢𝑡 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100%  

 

3.6 Analisis Data 

 

Data hasil pengamatan diuji homogenitasnya menggunakan uji barlett. 

Keaditifitasan atau keselarasan data diuji menggunakan uji Tukey kemudian jika 

asumsi terpenuhi maka data dianalisis ragam (ANARA). Perbedaan nilai tengah 

perlakuan diuji dengan BNT dengan taraf 5%.



 

 

V. SIMPULAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Preferensi kumbang beras (Sitophilus oryzae) paling tinggi pada jagung 

varietas Kristal Madura dibandingkan enam varietas lainnya. Jumlah imago 

hadir dan imago keturunan pertama yang muncul paling banyak pada varietas 

Kristal Madura. Varietas ini menjadi varietas paling rentan dengan indeks 

kepekaan 13,59, dan 

2. Persentase susut bobot jagung terbesar pada varietas Kristal Madura dan 

Kretek Madura. Varietas ini memiliki tingkat kekerasan biji yang lebih rendah 

dan tingkat kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan uji proksimat setiap varietas jagung yang diteliti, guna 

mengetahui kandungan kimia dan sifat fisik yang menjadi faktor utama pengaruh 

preferensi Sitophilus oryzae.
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